
 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Malsyalralkalt Indonesial merupalkaln malsalyalralkalt maljemuk, khususnya 

lalpalbilal dilihalt dalri segi etnis altalu suku balngsal daln algalmal. Konsekuensi dalri 

kemaljemukaln tersebut aldallalh aldalnyal perbedalaln di dallalm segallal hall, mulali dalri 

interalksi alnaltalr individu sertal calral palndalng hidup. Sallalh saltu sisi kema ljemukaln 

balngsal Indonesial yalng palling mendalsalr aldallalh aldalnyal kemaljemukaln algalma l 

yalng dialnut oleh penduduknyal. Algalmal malupun alliraln kepercalyalaln yalng hidup 

daln berkembalng di Indonesial  tidalklalh tunggall nalmun beralgalm. Pemerintalh 

Indonesial telalh mengalkui enalm algalmal, yalitu Islalm, Kaltolik, Protestaln, Hindu, 

Buddhal, daln Konghucu. Dengaln aldalnyal inetalksi sosiall ini membuka l 

kemungkinaln terjaldinyal hubungaln yalng berkelalnjutaln ke dallalm jenjalng 

Perkalwinaln.  

Undalng-undalng Perkalwinaln sebelum dirumuskaln, terdalpalt sebualh 

peralturaln mengenali Perkalwinaln Calmpuraln, dialtur dallalm Regeling op de 

Gemengde Huwelijk (GHR) yalitu Stbl. 1989 No. 158. Paldal Palsall 1 Perkalwinaln  

Calmpuraln disebutkaln balhwal yalng dimalksud dengaln Perkalwinaln calmpuraln 

aldallalh Perkalwinaln alntalral oralng-oralng yalng di Indonesial tidalk tunduk paldal 

hukum yalng berlalinaln. Yalng beralrti sallalh seoralng palsalngaln menghalruskaln 

untuk mengikuti algalmal pilihaln yalng dipilih. 
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Perkalwinaln dialnggalp sebalgali sallalh saltu alspek kehidupaln yalng bernila li 

ibaldalh, sehinggal menjaldi salngalt penting balgi malnusia l yalng telalh dewalsal, sehalt 

jalsmalni daln rohalni. Malnusial membutuhkaln palsalngaln hidup untuk mencalpa li 

ketentralmaln, kedalmalialn, daln kesejalhteralaln dallalm kehidupaln berkelualrgal. 

Melallui perkalwinaln malnusial dalpalt membentuk kelualrgal, malsyalralkalt, daln 

balhkaln lebih dalri. Institusi perkalwinaln dialnggalp salngalt penting, sehingga 

lalgalmal-algalma l diseluruh dunia l memiliki alturaln daln pengalturaln terkalit 

perkalwinaln. Balhkaln aldalt malsyalralkalt daln lembalgal Negalral jugal terlibalt dallalm 

pengalturaln malsallalh Perkalwinaln. Hall ini menunjukkaln betalpal signifikalnnya l 

peraln perkalwinaln dallalm kehidupaln malnusial daln malsyalralkalt secalral 

keseluruhaln.1 

Indonesia merupakan negara yang memiliki suku yang beragam tak 

terkecuali budaya Pernikahannya, suku-suku yang ada di Indonesia memiliki cirri 

khas mereka sendiri yaitu bagaimana alur atau proses mereka melangsungkan 

pernikahannya, antara lain: 

1) Tradisi adat Batak Sinamot (pernikahan termahal) 

Diawali dengan kedua pihak keluarga merundingkan mahar 

kawin. Untuk mahar, status dan karir calon mempelai wanita sangat 

memgang peranan penting. Semakin tinggi status sosialnya, maka 

semakin besar mahar kawin yang dipertaruhkan. 

                                                             
1 Aulil Amri, Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam, dalam 

jurnal Media Syari’ah , Vol. 22, No. 1, 2020 
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2) Tradisi adat suku Sasak 

Uniknya proses Pernikahan khas Sasak mengharuskan 

mempelai pria untuk menculik mempelai wanita. Walau kedua pihak 

keluarga telah menyetujui penculikan ini. 

3) Tradisi adat Minangkabau khususnya Pariaman 

Masyarakat pada adat ini memandang bajapuik sebagai suatu 

kewajiban untuk keluarga pihak perempuan untuk ‘menjemput’ pihak 

laki-laki dengan uang  panjapuik sebelum melangsungkan 

pernikahan. 

Dengan Indonesia yang memiliki beragam agama tidak menutup 

kemungkinan adanya Perkawinan beda agama. Perkawinan beda agama berarti 

pernikahan yang dilakukan oleh orang yang berlainan berlainan agama atau 

berbeda keyakinan, seperti pernikahan antara muslim dengan musyrikah atau 

sebaliknya. 

Berikut pengaturan pernikahan menurut agama islam dan agama lainnya: 

1. Dalam islam Perkawninan beda agama secara tegas dilarang, yaitu 

dijelaskan berdasar dalam Q.S Al-Baqarah ayat 221,“ Dan 

janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 

wanita musyrik, walaupun dia menarik”, Q.S Al-Mumtahanah ayat 

10 yang artinya “Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka, 

jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
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maka janganlah kamu mengembalikan mereka kepada orang-orang 

kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang 

kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka”. 

2. Perkawinan menurut agama Kristen, menghendaki agar 

penganutnya kawin dengan orang yang seagama, karena tujuan 

utama Perkawinan untuk mencapai kebahagiaan sehingga akan sulit 

tercapai kalau suami istri tidak seiman. Pernikahan beda agama juga 

diatur dalam kitab 2 Korintus 6.14-15 yang isinya “Janganlah kamu 

merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan orang-orang 

yang tak percaya” Sebab persamaan apakah terdapat antara 

kebenaran dan kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang dapat 

bersatu dengan gelap? 6.15 Persamaan apakah yang terdapat antara 

Kristus dan Belial?   

3. Perkawinan dalam agama Buddha, pernikahan sebagai pilihan atau 

bukan kewajiban. Bagi mereka yang memilih untuk menikah, 

agama Buddha menegaskan agar melandasinya dengan cinta kasih 

(metta), kasih saying (karuna), rasa sepenanggungan (mudita) 

karena pernikahan adalah sebuah ikatan batin antara suami dan istri. 

Dalam agama Buddha tidak dapat memiliki ajaran untuk merestui 

pernikahan antara dua orang yang berbeda keyakinan. Dapat 

disimpulkan bahwa sahnya suatu pernikahan beda agama dari sudut 

agama, jika salah seorang pasangan mengalah untuk tunduk 
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terhadapat agama yang di anut oleh pasangannya, maka pernikahan 

dapat dilaksanakan. 

KUHPerdaltal tidalk memberikaln pengertialn Perkalwinaln beda lalgalmal, 

halnyal dallalm palsall 26 KUHPerdaltal memberikaln baltalsaln. Palsall 26 KUHPerdaltal 

berbunyi “Undalng-undalng memalndalng soall perkawilnaln halnya l dallalm hubungaln-

hubungaln Perdalta.l”. Sehinggal dalpalt diketalhui balhwal KUHPerdaltal memalndalng 

Perkalwinaln semaltal-maltal merupalkaln perjalnjialn perdaltal, tidalk aldal kalitalnnya l 

dengaln algalmal yalng dialnut oleh palral pihalk (callon mempelali), sebalgalima lna l 

dinyaltalkaln dallalm Palsall 81 KUHPerdaltal, tidalk aldal sualtu upalcalral kealgalmalaln 

boleh dilalkukaln, sebelum kedual belalh pihalk kepaldal pejalbalt algalmal mereka l 

membuktikaln, bhwal prkalwinaln di haldalpaln pegalwali caltaltaln sipil telalh 

berlalngsung”. 2 

Nalmun dallalm Palsall 8 (f)  UU No.1 Talhun 1974 menyebutkaln 

balhwalsalnyal “yalng mempunyali hubungaln yalng oleh algalmalnya laltalu peralturaln lalin 

berlalku dilalralng kalwin”. Dallalm Undalng-undalng tersebut sudalh tercalntum balhwa l 

pernikalhaln halrus berlalndalskaln algalmal yalng salma altalu seimaln. Dalam Undang-

undang Dasar 1945 Pasal 29 Ayat 1 dan 2 menerangkan bahwasanya (1) Setiap 

orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya. (2) Negara menjamin kemerdekaan setiap orang 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu . 

                                                             
2 Meliala, Djaja,  Hukum Perdata Dalam Perspektif BW, Nuansa Aulia, Bandung,  2012 
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Alturaln Perkawinan balgi balngsal Indonesial dialtur menurut Undalng-

undalng Perkalwinaln No.1 Talhun 1974 Palsall 1 meneralngkaln balhwal perkalwinaln 

merupalkaln ikaltaln lalhir baltin alntalral seoralng prial daln walnital sebalgali sualmi istri, 

dengaln tujualn membentuk kelualrgal (rumalh talnggal) yalng balhalgial daln keka ll 

berdalsalr Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal.  

Dallalm Kompilalsi Hukum Islalm (Instruksi Presiden Nomor 1 talhun 1991) 

yalitu dallalm Palsall 40 huruf c daln Palsall 44 disebutkaln balhwal dilalralng kalwin 

seoralng prial dengaln seoralng walnital kalrenal kealdalaln tertentu. Malksud dalri 

kealdalaln tertentu menurut ketentualn ini yalitu dallalm hall Perkalwinaln alntalr seoralng 

prial dengaln seoralng walnital yalng tidalk beralgalmal islalm, daln seoralng walnital isla lm 

dilalralng melalngsungkaln Perkalwinaln dengaln seoralng prial tidalk beralgalmal Islalm. 

Sementalral itu dali MUI melallui keputusaln Nomor 4/MUNAlS 

VII/MUI/8/2005 mengelualrkaln faltwal tentalng hukum lalralngaln pernikalhaln beda 

lalgalmal. Yalkni, perkalwinaln bedal algalma laldallalh halralm daln tidalk salh. Sedalngkaln 

menurut Nalhdlaltul Ulalmal (NU) dallalm faltwal yalng ditetalpkaln dallalm Muktalmalr 

ke-28 menegalskaln nikalh alnaltalr dual oralng yalng berlalinaln algalmal diindonesia l 

hukumnyal tidalk salh. Malkal berdalsalrkaln rujukaln talfsir, fikih, peralturaln 

Perundalng-undalngaln daln sosiall kealgalmalaln, dalpalt disimpulkaln pernikalhaln bedal 

algalma lalnltalr palsalngaln lalki-lalki muslim malupun perempualn muslimalh dengaln 

oralng musyrik altalu musyikalh hukumnya l tidalk salh daln halralm. Daln keputusaln 

ulalmal Indonesia l yalng bergalbung di Orgalnisalsi MUI, NU, daln Muhalmmaldiyalh 
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sepalkalt melalralng pernikalhaln beda algalmal secalral mutlalk, balik lalki-lalki muslim 

malupun perempualn muslim. 

Menurut Soedalryo Salimin menya ltalkaln perkalwinaln aldallalh sualtu 

perjalnjialn alntalral dual individu, yalitu alntalral seoralng prial daln walnital dengaln, 

dengaln tujualn membentuk sebualh kelualrgal yalng balhalgial daln albaldi secalral malteri 

halruslalh berdalsalr Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal, sebalgali pertalmal dallalm palncalsilal.3 

Menurut Undalng-undalng Perkalwinaln No 1 Talhun 1974 Palsall 2 alyalt (1), 

perkalwinaln dalpalt dinyaltalkaln salh alpalbilal dilalkukaln menurut hukum algalmalnya l 

daln kepercalyalaln palsalngaln yalng melalkukaln perkalwinaln daln dicaltaltkaln. Jika l 

palsalngaln yalng menikalh tidalk memenuhi persyalraltaln daln ketentualn algalma laltalu 

kepercalyalaln yalng ,mereka lalnut, malkal pernikalhaln tersebut dialnggalp tidalk salh. 

Oleh kalrenal itu, Undalng-undalng Perkalwinaln memberikaln wewenalng kepalda 

lalgalmal altalu kepercalyalaln malsing-malsing untuk mela lksalnalkaln daln mengaltur 

pernikalhaln. 

Perbedalaln penalfsiraln terhaldalp Palsall 2 alyalt (1) Undalng-undalng Nomor 1 

Talhun 1974 belum mengaltur secalral jela ls mengenali perkalwinaln bedalalgalmal. 

Dengaln perumusaln paldal Palsall 2 alyalt  (1) ini, tidalk aldal perkalwinaln dilualr hukum 

malsing-malsing algalmal daln kepercalyalaln, sesuali dengaln Undalng-Undalng Dalsalr 

1945. Yalng dimalksud dngaln hukum malsing-malsing algalmal daln kepercalyalalnnya l 

itu termalsuk ketentualn Perundalng-undalngaln yalng berlalku balgi golongaln 

                                                             
3 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan,  Unimal Press, Aceh, 2016  
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algalmalnya l kepercalyalalnnya l itu sepalnjalng tidalk bertentalngaln altalu tidalk ditentukaln 

lalin dallalm Undalng-undalng. 4 

Menurut Palsall 2 alyalt (1) daln (2) Undalng-undalng Nomor 1 talhun 1974 

pegalwali pencaltalt untuk perkalwinaln menurut algalmal islalm aldallalh sebalgalimalna l 

dimalksud dallalm Undalng-undalng Nomor 32 Talhun 1954 tentalng pencaltaltaln 

pernikalhaln, tallalk daln rujuk, sedalngkaln balgi merekal yalng tidalk beralgalmal islalm 

aldallalh pegalwali pencaltalt perkalwinaln paldal kalntor caltaltaln sipil. Dengaln demikialn 

pemohon yalng beralgal Islalm daln yalng alkaln melalngsungkaln prkalwinaln seoralng 

walninal beralgalmal Non Islalm tidalk mungkin melalngsungkaln perkalwinaln di 

haldalpaln pegalwali pencaltalt perkalwinaln paldal Kalntor Caltaltaln Sipil sebalgali saltu-

saltunyal kemungkinaln, sebalb dilualr itu tidalk aldal kemungkinaln lalgi untuk 

melalngsungkaln perkwalinaln. Kecualli dengaln mengaljukaln permohonaln 

penentalpaln paldal pengaldilaln Negeri gunal mendalpaltkaln izin untuk 

melalngsungkaln pernikalhaln beda lalgalmal. Pengaldilaln Negeri memerintalhkaln 

Kalntor Dinals Kependudukaln daln Caltaltaln Sipil untuk mencaltalt perkalwinaln 

palsalngaln bedalalgalmal. 

Ketentualn perkalwinaln beda lalgalmal jugal termualt dallalm Undalng-undalng 

Nomor 23  talhun 2006 tetalng Aldministralsi Kependudukaln. Dimalnal dengaln 

aldalnya lalturaln ini memberikaln pelualng yalng lebih besalr untuk melegallisalsi 

perkalwinaln bedalalgalmal yalitu dengaln aldalnyal opsi untuk mengaljukaln 

permohonaln perkalwinaln bedalalgalmal ke Pengaldilaln Negeri untuk mengelualrkaln 

                                                             
4 Sudarsono ,  Hukum Perkawinan nasional. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005 
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sualtu putusaln altalu penetalpaln untuk mengizinkaln perkwalinaln bedal  algalmal daln 

memerintalh pegalwali caltaltaln sipil untuk melalkukaln pencaltaltaln terhaldalp 

perkalwinaln bedalalgalmal tersebut kedallalm register pencaltaltaln perkalwinaln5. Palsall 

35 huruf al Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2006 tentalng Aldministralsi 

Kependudukaln, menyebutkaln balhwal pencaltaltaln perkalwinaln sebalgalimalna l 

dimalksud dallalm Palsall 34 Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2006 tentalng 

Aldministralsi kependudukaln berlalku jugal balgi perkalwinaln yalng ditetalpkaln oleh 

pengaldilaln.  

Nalmun dengaln eksistensi Undalng-undalng Perkalwinaln Nomor 1 talhun 

1974, legallitals perkalwinaln calmpuraln sebalgalimalnal dimalksud paldal GHR daln 

HOCI, menjaldi dicalbut daln tidalk berlalku sistem hukum ya lng salalt ini berlalku di 

Indonesial. Perkalwinaln calmpuraln yalng dilegallkaln oleh Undalng-Undalng Nomor 1 

talhun 1974 tentalng perkalwinaln yalng terdalpalt paldal palsall 57, dimalnal pengertialn 

dalri perkalwinaln calmpuraln mengallalmi penyempitaln, sehinggal falktor beda lalgalma l 

tidalk lalgi dimalsukkaln dallalm alturaln perkalwinaln calmpuraln berdalsalrkaln Undalng-

undalng Perkalwinaln. Melalinkaln perkalwinaln calmpuraln yaliutu perkalwinaln yalng 

terjaldi alnaltalr Walrgal Negalral Indonesial dengaln Walrgal NegalralAlsing. 

Pralktik perkalwinaln beda lalgalmal dallalm malsyalralkalt muslim menjaldi 

kontroversiall, tidalk terkecualli Indonesial. Indonesial dengaln kalralkteristik 

malsyalralkalt maljemuk yalng hidup berdalmpingaln, tingginya l tingkalt migralsi 

penduduk, ditalmbalh dengaln kemaljualn teknologi komunikalsi yalng 

                                                             
5  Mahkama Agung Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama (Online), loc.Cit. 
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mempermudalh interalksi talnpal mengenall jalralk yalng menyebalbkaln perkalwinaln 

beda lalgalmal menjaldi suliit dihindalri.  

Undalng-undalng perkalwinaln telalh secalral resmi berlalku sebalgali balgia ln 

dalri hukum positif Indonesial. Undalng-undalng tersebut meletalkkaln dalsalr-dalsalr 

daln prinsip-prinsip dallalm perkalwinaln, daln sekalligus menalmpung lalndalsaln 

hukum ya lng telalh menjaldi lalndalsaln alcualn balgi berbalgali golongaln malsyalralkalt 

Indonesial. Undalng-undalng ini mengaltur prinsip-prinsip perkalwinaln, halrtal 

bersalma lalntalral sualmi daln isteri, pembaltalsaln dallalm hall tallalk daln rujuk, hubungaln 

alntalral oralngtual daln alnalk, daln lalin sebalgalinyal. 

Beberalpal kalsus-kalsus yalng terjaldi didallalm malsya lralkalt seperti ditemukaln 

beberalpal Pengaldilaln Negeri yalng memberikaln penetalpaln altals permohonaln 

perkalwinaln beda lalgalmal. Sebalgali contoh permohonaln perkalwinaln bedalalgalmal di 

Pengaldilaln Negeri penetalpaln Pengaldilaln Negeri Suralkalrtal Nomor 

8/Pdt.P/2019/PN Skt. Pemohon Dalniel Aldiono daln Bernaldet Srimurnialti 

Ningsih. Penetalpaln Pengaldilaln Negeri Jalkalrtal Selaltaln Nomor 

1139/Pdt.P/2018/PN JKT.SEL. Pemohon Edhu Malrio Purwaldialdji daln Dialna l 

Stevalni. Penetalpaln Pengaldilaln Negeri Gialnyalr Nomor 29/Pdt.P/2019/PN Gin. 

Pemohon Algustino Tri Lalksono daln Engelal Dewi Endalh Christalnty. 

Ditemukaln beberalpal contoh penetalpaln dalri Pengaldilaln Negeri terkalit 

permohonaln izin perkalwinaln bedalalgalmal, dialntalralnyal terdalpalt di pengaldilaln 

Negeri Jalkalrtal Selaltaln daln Pengaldilaln Negeri Suralkalrtal. Halkim memberikaln izin 

untuk dilegallkalnnyal dallalm pencaltaltaln sipil dikalrenalkaln telalh salhnyal sebualh 
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perkalwinaln berdalsalr Undalng-undalng Perkalwinaln No 1 Talhun 1974 Palsall 2 alyalt 

(1) menyaltalkaln “Salhnya lalpalbilal dilalkukaln menurut hukum algalmal daln 

kepercalyalaln”, tidalk menutup kemungkinaln balhwal di beberalpal Pengaldila ln 

Negeri daleralh lalin jugal mengalbulkaln permohonaln izin pernikalhaln 

bedalalgalmalalntalral pemeluk algalmal Islalm daln Non-Islalm. Berdalsalr beberalpa l 

contoh penetalpaln pengaldilaln, terdalpalt beberalpal permohonaln izin perkalwinaln 

beda lalgalmal yalng diterimal daln jugal ditolalk oleh Pengaldilaln Negeri. 

Halkim merupalkaln pejalbalt yalng bertugals melalksalnalkaln kekualsalaln 

kehalkimaln. Sebalgali penegalk hukum daln kealdilaln, halkim memiliki talnggung 

jalwalb dallalm menjallalnkaln tugalsnyal secalralaldil daln memalstikaln balhwal keputusaln 

yalng dialmbil berdalsalrkaln paldal hukum daln falktal yalng aldal. Dallalm ralngka l 

menegalkkaln hukum daln kealdilaln, halkim waljib memalhalmi nilali-nila li hukum daln 

ralsal kealdila ln dallalm malsyalralkalt. Halkim halrus mempunyali pengetalhualn hukum 

yalng berlalku dallalm malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, aldal lalralngaln balgi halkim untuk 

menolalk, memeriksal mengaldili daln memutus perkalral yalng sudalh dialjukaln 

kepaldalnyal. Halkim dallalm memutuskaln perkalral halrus memiliki morallitals daln 

talnggung jalwalb yalng tinggi, sallalh saltunyal dengaln prinsip kebebalsaln. Seoralng 

halkim halrus menegalkkaln daln member contoh mengenali kebebalsaln peraldilaln 

balik dallalm alspek peroralngaln malupun alspek kelembalgalaln. 

Paldal Putusaln Halkim di Pengaldilaln Negeri Jalkalrtal selaltaln, Halkim 

mengalbulkaln balhwal perkalwinaln tersebut salh terjaldinyal pernikalhaln dengaln 

menggunalkaln taltal calral pernikalhaln gerejal, balhwal halkim menilali dallalm UU no 1 
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Talhun 1974 daln Peralturaln Pemerintalh No 9 Talhun 1975, Palsall 2 alyalt (1) 

Undalng-undalng No 1 Talhun 1974 jo Palsall 10 alyalt (2) Peralturaln Pemerintalh No 

9 Talhun 1975 ditegalskaln balhwal sualtu perkalwinaln dialnggalp salh alpalbila l 

dilalngsungkaln sesuali dengaln hukum algalmal daln kepercalyalaln yalng dialnut oleh 

kedual belalh pihalk. Berdalsalr pertimbalnngaln tersebut Halkim memutuskaln untuk 

Pernikalhalnnyal di caltaltkaln di Kalntor Suku Dinals Kependudukaln daln Pencaltaltaln 

Sipil Aldministralsi Jalkalrtal Selaltaln.  

Syalralt salh perkalwinaln berdalsalrkaln Undalng-undalng Nomor 1 talhun 1974 

tentalng perkalwinaln sebalgalimalna ltelalh diubalh oleh Undalng-undalng nomor 7 

talhun 1989 daln Undalng-Undalng nomor 16 talhun 2019 tentalng perubalhaln altals 

Undalng-undalng Nomor 1 talhun 1974 tentalng perkalwinaln (UU Perkalwinaln) paldal 

Palsall 2 alyalt (1) menyaltalkaln: ”perkalwinaln dallalh salh, alpalbilal dilalkukaln menurut 

hukum malsing-malsing algalmalnyal daln kepercalyalalnnyal itu”. Mengenali 

perkalwinaln bedalalgalmal di indosnesial, menurut palsall 35 huruf al Undalng-undalng 

Nomor 23 talhun 2006 tentalng aldministralsi kependudukaln, sebalgalimalnal telalh 

diubalh oleh Undalng-undalng Nomor 23 talhun 2006 tentalng Aldministralsi 

Kependudukaln “UU Aldministralsi Kependudukaln”, perkalwinaln tersebut halrus 

mendalpaltkaln penetalpaln pengaldilaln, yalng dallalm hall ini merupalkaln kemenalngaln 

albsolut dalri pengaldilaln Negeri Jalkalrtal Selaltaln.Daln menjaldi lalndalsaln balgi pelalku 

Perkalwinaln beda lalgalmal untuk memintal penetalpaln kepaldal pengaldilaln yalng 

kemudialn dicaltaltkaln perkalwinaln di Kalntor Caltaltaln Sipil. 
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Dalri uralialn laltalr belalkalng dialtals, penulis terta lrik untuk meneliti tenta lng 

“AlNAlLISIS PUTUSA lN No. 508/Pdt.P/2022/PN JKT.SEL TENTA lNG 

PERKAlWINAlN BEDAl AlGAlMAl”. Kalrenal penulis melihalt aldalnya l 

pertentalngaln hukum alntalral Undalng-Undalng perkalwinaln dengaln Undalng-undalng 

Aldministralsi Kependudukaln terkalit pernikalhaln bedal algalmal yalng menyebalbkaln 

dispalritals putusaln halkim dallalm mengaldili permohona ln penetalpaln perkalwinaln 

bedalalgalmal. 

B. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalr laltalr belalkalng permalsallalhaln yalng aldal, penulis melalkukaln 

klalsifikalsi malsallalh yalng mungkin timbul, yalkni: 

1) Balgalima lnalkalh legallitals Perkawinan dalam Putusaln Pengaldila ln 

Berdalsalrkan Putusaln  No.508/Pdt.P/2022/PN JKT. SEL Tentalng 

Perkalwinaln Beda lAlgalmal? 

2) Alpal Dalsalr Pertimbalngaln Halkim Dallalm Mengalbulkaln Putusaln 

Pengaldilaln Berdalsalr Putusaln  No.508/Pdt.P/2022/PN JKT.SEL Tentalng 

Perkalwinaln BedalAlgalmal? 

C. Tujualn Penelitialn 

Tujualn yalng ingin dicalpali dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Untuk Mengetalhui daln Mengalnallisis legallitals Putusaln Pengaldilaln 

Berdalsalr Putusaln  No.508/Pdt.P/2022/PN JKT.SEL Tentalng Perkalwina ln 

BedalAlgalmal. 
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2. Untuk Mengetalhui daln Mengalnallisis Pertimbalngaln Halkim Dalla lm 

Mengalbulkaln Putusaln Pengaldilaln Berdalsalr Putusaln  

No.508/Pdt.P/2022/PN JKT.SEL Tentalng Perkalwinaln BedalAlgalmal. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Penelitialn ini di halralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt sertal menalmba lh 

ilmu pengetalhualn sebalgali berikut: 

1. Malnfalalt Teoritis  

Halsil penelitialn ini dalpalt menjaldi kontribusi penting dallalm 

mengembalngkaln ilmu pengetalhualn hukum, terutalmal dallalm hukum yalng 

mengaltur perkalwinaln bedalalgalmal. Penelitialn ini dalpalt memberikaln malsukaln 

balgi pengembalngaln regulalsi hukum yalng lebih balik daln lebih alkomodaltif 

terhaldalp kebutuhaln malsyalralkalt yalng semalkin kompleks daln heterogen, 

termalsuk dallalm hlm perlindungaln halk-halk individu dallalm perkalwinaln 

bedalalgalmal. Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini dalpalt memberikaln malnfalalt 

daln implikasi yang signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan hukum 

dan juga bagi masyarakat yang membutuhkan informasi dan pemahaman 

tentang masalah ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah dasar ilmu pengetahuan mengenai 

analisis putusan Pengadilan mengenai Perkawinan beda agama yang 

ditinjau dari Undang-undang. 
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b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

menambah ilmu pengetahuan pembaca atau masyarakat serta dapat 

membantu memecahkan masalah mungkin atau sedang dihadapi oleh 

masyarakat terutama menyangkut masalah mengenai Perkawinan Beda 

Agama. 

c. Bagi Pemerintah  

Dari hasil penelitian ini dihararapkan: 

1. Dapat dijadikan referensi dalam pembuatan sebuah produk hukum 

yang terkait dengan kepastian hukum. 

2. Dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan izin penetapan 

Perkawinan beda agama di Pengadilan Negeri. 

d. Bagi Hakim 

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengabulkan atau menolak 

permohonan Perkawinan Beda Agama. 

E. Kerangka Konseptual 

Agar lebih mudah untuk dipahami maka perlu kiranya di jabarkan definisi 

terhadap konsep yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka perlulah di berikan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Perkawinan 

Perkawinan memiliki peranan krusial dalam kehidupan manusia 

sebagai salah satu institusi yang penting. Hal ini disebabkan oleh fakta 
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bahwa Perkawinan berfungsi sebagai pintu masuk untuk membentuk 

keluarga, yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Perkawinan 

juga bersifat universal, yang berarti praktiknya ada di semua lapisan 

masyarakat tanpa memandang batasan-batasan tertentu.6 Sebagai fondasi 

dalam pembentukan sebuah keluarga, Perkawinan memiliki sifat yang 

sakral dan seringkali tidak dapat dipisahkan dari dimensi keagamaan. Hal 

ini juga tercermin dalam pengertian Perkawinan yang diakomodasi dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Menurut Pasal 1 

undang-undang tersebut, Perkawinan didefinisikan sebagai "ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan abadi, 

didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa".  

Aspek religius secara jelas tercermin dalam frasa "Ketuhanan Yang 

Maha Esa" sebagai dasar pembentukan keluarga yang abadi dan bahagia 

melalui Perkawinan. Dalam penjelasan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, terlihat bahwa Perkawinan di Indonesia sangat 

erat kaitannya dengan aspek agama atau kerohanian karena mengacu pada 

sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai cita 

                                                             
6 Santoso, Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam, dan 

Hukum Adat, Yudisia, Vol.7, No.2, Desember 2016 
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hukum (Rechtsidee) Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini juga 

berimplikasi pada pentingnya unsur batiniah atau rohani dalam 

Perkawinan, selain unsur lahiriah atau jasmani. Oleh karena itu, 

Perkawinan di Indonesia pada dasarnya memiliki tiga aspek, yaitu aspek 

yuridis (formal), aspek religius (batin/rohani), dan aspek sosial.7 

2. Perkawinan Beda Agama  

Dalam Perkawinan menurut Islam dipandang sebagai perjanjian 

timbal balik yang menimbulkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban pada 

suami dan istri. 

Sedangkan menurut Pasal 1 Undang-undang Perkawinan, 

merupakan ikatan lahir bathin antara seornag pria dengan wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Sedangkan menurut pandangan Katolik, Perkawinan antara dua 

orang yang di baptis, merupakan suatu “sakramen”. Ikatan cinta setia 

yang mempersatukan mereka berdua menjadi lambing, pertanda dan 

perwujudan kasih setia Kristus kepada Gereja dan saluran rahmat dan 

berkat.8 

                                                             
7  Sri Wahyuni, Perkawinan Beda Agama di Indonesia dan Hak Asasi Manusia, Jurnal Agama 

dan Hak Azazi Manusia, Vol. 1, No. 1, Tahun 2011 
8 Pemkab Kulon Progo, ”Mengenal dan Memahami Hakekat Perkawinan”, 04 Oktober 2013, 

Diakses melalui https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/3021/mengenal-dan-memahami-hakekat-

Perkawinan 

https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/3021/mengenal-dan-memahami-hakekat-perkawinan
https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/3021/mengenal-dan-memahami-hakekat-perkawinan
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Dalam agama Buddha, apabila seorang mempelai hendak 

melangsungkan Perkawinan menurut agama Buddha, maka diwajibkan 

untuk mengucap Sumpah Buddha terlebih dahulu, yang berarti bahwa  

secara tidak langsung mempelai yang mengucap kata tersebut telah 

murtad atau pindah keyakinan. 

3. Agama  

  Agama adalah suatu hal yang perlu dipahami maknanya yang 

terkandung di dalamnya. Agama berdasarkan pada kodrat kejiwaan yang 

melibatkan keyakinan. Oleh karena itu, kekuatan atau kerapuhan agama 

tergantung sejauh mana keyakinan itu tertanam dalam jiwa seseorang. 

Dengan memahami makna yang terkandung dalam agama, individu yang 

beragama dapat merasakan kelembutan dan ketenangan yang bisa diambil 

dari ajaran agama tersebut. Oleh karena itu, dalam merumuskan definisi 

agama, diperlukan pemikiran yang hati-hati karena ini bukanlah hal yang 

mudah dan sederhana untuk dilakukan. 

Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan 

manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun temurun 

diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan untuk memberi 

tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat yang di dalamnya mencakup unsur kepercayaan 

kepada kekuatan gaib yang selanjutnya menimbulkan respon emosional 

dan keyakinan bahwa kebahagiaan hidup tersebut tergantung pada adanya 
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hubungan yang baik dengan kekuatan gaib tersebut. Agama dari Bahasa 

Sansekerta yang terdiri dari kata “A” tidak dan “gama” kacau.Agama 

adalah peraturan yang menghindarkan manusia dari kekacauan serta 

mengantar mereka hidup dalam keteraturan dan ketertiban.Bahasa Bali 

Agama= aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. Igama= 

Hubungan manusia dengan Tuhan/Dewa. Ugama= Hubungan manusia 

dengan sesamanya. Bahasa Arab = Din = menggambarkan hubungan 

antara dua pihak yang satu lebih tinggi kedudukannya dari yang lain. 

Dalam sudut pandang perkembangan peradaban manusia yang 

semakin maju, agama juga akan mengalami kemajuan. Agama akan 

beradaptasi dengan perkembangan zaman dan konteks sosialnya. 

Pemahaman dan praktik keagamaan dapat mengalami perubahan sesuai 

dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang berkembang. 

Namun, dari perspektif sosiologi, agama dianggap sebagai salah 

satu tindakan dalam suatu sistem sosial yang terdapat dalam diri 

seseorang. Ini melibatkan keyakinan terhadap kekuatan magis atau 

spiritual tertentu, serta berfungsi sebagai perlindungan diri sendiri dan 

orang lain. Dalam konteks sosial, agama berperan dalam membentuk 

norma, nilai, dan hubungan antarindividu dalam masyarakat. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa agama dapat mengalami kemajuan seiring dengan 

perkembangan peradaban manusia, namun juga memiliki peran penting 

dalam sistem sosial dan kehidupan masyarakat. 
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F. Landasan Teoretis 

Landasan teori menjelaskan teori-teori yang mendasari penelitian yang 

akan dilakukan. Adapun teori-teori tersebut sebagai berikut: 

1. Teori Kepastian Hukum 

“Kepastian hukum adalah jaminan hukum bahwa hukum 

dijalankan, bahwa yang berhak menurut hukum dapat memperoleh 

haknya dan bahwa putusan dapat dilaksanakan”.9 Bersamaan  adanya 

kepastian hukum dapat memberikan status kejelasan bagi hak setiap 

individu yang membutuhkan kepastian hukum sehingga tidak adanya 

kekaburan norma atas setiap permasalahan yang timbul.  

Hakim dalam menyelesaikan perkara di pengadilan, mempunyai 

tugas untuk menemukan hukum yang tepat.10 Hakim selalu dituntut untuk 

dapat menafsirkan makna dari segala aturan yang dijadikan dasar dalam 

menjatuhkan putusan.11 

2. Teori Administrasi Hukum 

Kata administrasi berasal dari bahasa Latin administrare yang 

berarti manage yang berarti mengelola.12 Pengertian sempit, Administrasi  

                                                             
9 Tata Wijaya, Asas Kepastian Hukum, Keadilan Dan Kemanfaatan Dalam Kaitannya Dengan  

Putusan Kepailitan Pengadilan Niaga. Jurnal Dinamika Hukum, Vol 14, No 2, Tahun 2014, hlm 220. 
10 Fence M. Wantu, Mewujudkan Kepastian Hukum, Keadilan dan Kemanfaatan Dalam 

Putusan Hakim Di Peradilan Perdata,  Jurnal Dinamika Hukum, Vol 12, No 3, 2012, hlm 482 
11Ibid, hlm 483  
12 Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2013, hlm.28. 
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merupakan kegiatan meliputi catat mencatat, surat-menyurat, pembukuan 

ringan, agenda, dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan.13 

Menurut Ulbert, Secara sempit Administrasi didefinisikan sebagai 

pencatatan dan penyusunan data serta informasi secara sistematis baik 

internal maupun eksternal dengan maksud menyediakan keterangan dan 

memudahkan untuk memperoleh informasi. 

Pengertian tersebut berarti bahwa setiap penduduk harus di data dan 

di tata melalui penertiban dokumen yang dikeluarkan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil setempat agar pemerintah dapat 

dengan mudah memenuhi segala urusan kependudukan bila dokumen 

setiap penduduk dapat di kelola dengan baik dan tertib. Setiap penduduk 

mempunyai hak dan kewajibannya, kewajiban setiap penduduk adalah 

mematuhi semua peraturan yang di tetapkan oleh pemerintah. 

3. Teori Kemanfaatan 

Aliran Utilitarianisme memiliki pandangan bahwa tujuan hukum 

adalah memberikan manfaat kepada sebanyak-banyaknya orang. Manfaat 

yang dimaksud di sini adalah kebahagiaan (happiness), sehingga penilaian 

terhadap baik-buruk atau adil-tidaknya suatu hukum bergantung pada 

apakah hukum tersebut memberikan kebahagiaan kepada manusia atau 

tidak. Oleh karena itu, setiap penyusunan produk hukum, seperti peraturan 

                                                             
13 Soewarno Handayaningrat, “Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen”, Haji 

Masagung, Jakarta,1994, hlm.2 
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perundang-undangan, seharusnya selalu memperhatikan tujuan hukum 

yaitu memberikan kebahagiaan sebanyak-banyaknya bagi masyarakat. 

Menurut para ahli hukum: 

1. Jeremy Bentham (1748-1832) 

Bentham menciptakan sebuah teori hukum yang komprehensif 

berdasarkan asas manfaat. Sebagai seorang tokoh radikal dan pejuang 

yang gigih, Bentham memperjuangkan hukum yang terkodifikasi dan 

berupaya merombak hukum yang dianggapnya kacau. Bentham juga 

dikenal sebagai pencetus dan pemimpin aliran kemanfaatan. 

Menurutnya, hakikat kebahagiaan adalah kenikmatan dan kehidupan 

yang bebas dari kesengsaraan. Bentham berpendapat bahwa tujuan 

hukum adalah menciptakan kebahagiaan yang terbesar bagi 

sebanyak-banyaknya orang. Hlm ini tercermin dalam pernyataannya, 

"The aim of law is The Greatest Happiness for the greatest number”. 

Dengan kata lain, filsafat inti Bentham dapat diringkas sebagai upaya 

menciptakan kebahagiaan yang terbesar bagi sebanyak-banyaknya 

orang melalui hukum.  

2. John Stuar Mill (1806-1873) 

Aliran Utilitarianisme juga dianut oleh John Stuart Mill, yang 

sependapat dengan Bentham bahwa tujuan suatu perbuatan haruslah 

mencapai kebahagiaan sebanyak mungkin. Menurut Mill, keadilan 

berasal dari naluri manusia untuk menolak dan membalas kerusakan 
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yang diderita oleh diri sendiri maupun orang lain yang mendapat 

simpati kita, sehingga konsep keadilan mencakup semua persyaratan 

moral yang penting bagi kesejahteraan manusia. Meskipun Mill 

setuju dengan Bentham bahwa tindakan haruslah bertujuan untuk 

mencapai kebahagiaan, ia juga menyatakan bahwa suatu tindakan 

dianggap salah jika menghasilkan sesuatu yang bertentangan dengan 

kebahagiaan. Selain itu, Mill berpendapat bahwa standar keadilan 

harus didasarkan pada kegunaannya, walaupun kesadaran akan 

konsep keadilan sendiri tidaklah berasal dari kegunaan, melainkan 

dari rangsangan untuk mempertahankan diri dan perasaan simpati. 

G. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terhadap Analisis Putusan No. 508/Pdt.P/2022/PN JKT Sel 

Tentang Pernikahan Beda Agama memiliki relevansi dengan penelitian berikut: 

Ditemukan dalam Jurnal Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh disusun oleh Aulil 

Amri14 yang berjudul “Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum Positif dan 

Hukum Islam”. Dalam penelitian tersebut Perkawinan Beda Agama menurut 

hukum positif dan hukum islam yaitu dari hukum islam telah mengatur dalam 

Surat Al-Baqarah ayat 221 yang artinya “Dan janganlah kamu menikahi wanita-

wanita musyrik sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 

mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik”. Dalam hal 

hukum positif dinyatakan dalam UUP Pasal 2 ayat (1) “Perkawinan sah, apabila 

                                                             
14 Aulil Amri, Mahasiswa  Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry 
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dilakukan menurut hukum agamanya masing-masing dan kepercayaannya itu, 

serta dalam Pasal 8 (f) Perkawinan dilarang mempunyai hubungan yang oleh 

agamanya atau peraturan lain yang berlaku dilarang kawin”. Hal tersebut jika 

terjadi sebuah pernikahan. 

Penelitian Analisis Putusan No. 508/Pdt.P/2022/PN JKT. Sel Tentang 

Perkawinan Beda Agama memiliki kesamaan dalam bidang Perkawinan, yaitu 

sama-sama mengkaji tentang bidang Perkawinan Beda Agama dalam teori yang 

digunakan. Walaupun memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada objek 

kajiannya tersendiri. 

H. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian  

Dalam tipe penelitian ini, yang digunakan adalah tipe penelitian  

yuridis normatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji, 

mendeskripsikan, mensistemasikan, menginterprestasikan, menilai, dan 

menganalisis hukum positif.15 

 

 

 

 

                                                             
15 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum,  Cet. 2, Mandar Maju, Bandung, 

2016,  hlm. 80 
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2. Pendekatan Penelitian  

Dalam pendekatan ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian 

hukum normatif berupa pendekatan Undang-undang, pendekatan kasus, dan 

pendekatan konseptual.16 

a. Pendekatan Undang-undang (statute approach) dilakukan 

dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang 

bersangkutan dengan isu hukum yang sedang ditangani. 

b. Pendekatan Kasus (case law approach)  dilakukan dengan cara 

melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan 

isu yang dihadapi yang telah menjadi putusan pengadilan yang 

telah mempunyai kekuatan yang tetap. 

c. Pendekatan Konseptual (conceptual approach) pendekatan 

dalam penelitian hukum yang memberikan sudut pandang 

analisa penyelesaian masalah dalam penelitian hukum dilihat 

dari konsep-konsep hukum yang melatarbelakanginya atau 

dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dalam penormaan. 

3. Pengumpulan Bahan Hukum 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan Hukum Primer terdiri dari semua peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

dibahas, antara lain: 

                                                             
16 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. 9, Kencana, Jakarta, 2014, hlm. 133 
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1) Ayat 221 Surah Al-Baqarah 

2) Ayat 10 Surah Al-Mumtahanah 

3) Kitab 2 Korintus Pasal 6 Ayat 14-15 

4) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal  29 ayat (1) dan (2) 

5) Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 

6) Undang-undang No 23 Tahun 2006 Pasal 35 a Tentang 

Administrasi Kependudukan 

7) Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 

8) Pasal 8 (f) UU No 1 Tahun 1974 

9) Pasal 26 KUHPerdata 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder terdiri dari bahan-bahan hukum yang 

berkaitan dengan penelitian hukum, seperti buku-buku, jurnal hukum, 

dan sumber lainnya yang berkaitan dengan Perkawinan Beda Agama. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang dapat 

memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, 

seperti kamus hukum dan kamus besar bahasa Indonesia. 

d. Analisis Hukum 

Analisis dilakukan dengan cara memberikan gambaran 

mengenai aturan-aturan dalam Pernikahan Beda Agama, dan 

bagaimana pertimbangan hakim dalam mengambil keputusan dalam 
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persidangan, penelitian ini memfokuskan pada bahan hukum sekunder, 

sehingga penulis mengumpulkan data dengan mempelajari sumber-

sumber tertulis yang ada.  

I. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Perkawinan beda agama di indoensia jelas di larang berdasar Pasal 8 (f) 

UU Perkawinan Tahun 1974, serta berdasar Al-Qur’an yang melarang adanya 

Perkawinan beda agama menurut Surat Al-Baqarah ayat 221 yang artinya “Dan 

janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik”. Rumusan Masalah, terdiri dari permasalahan yang 

diangkat dari penelitian ini diantaranya, 1. Bagaimanakah Legalitas Perkawinan 

dalam Putusan Pengadilan Berdasarkan Putusan No.508/PDT.P/2022/PN JKT 

Sel Tentang Perkawinan Beda Agama? 2. Apa Dasar Pertimbangan Hakim 

Dalam Mengabulkan Putusan Pengadilan Berdasar Putusan 

No.508/PDT.P/2022/PN JKT Sel Tentang Perkawinan Beda Agama? Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, terdiri dari Manfaat Teoritis, manfaat Praktis 

terdiri dari a. bagi peneliti, b. bagi masyarakat, c. bagi pemerintah, d. bagi hakim. 

Kerangka Konseptual, terdiri atas penjelasan singkat tentang Pernikahan, dan 

Agama. Landasan Teori, terdiri dari Teori Kepastian Hukum, Teori Administrasi 

Hukum, Teori Status Anak, Teori Perkawinan, Teori Hukum Islam, Teori Waris 

Islam. Metode Penelitian, terdiri dari penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian 
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yang mendeskripsikan, menilai, menganalisis hukum positif. Dan pendekatan 

penelitian terdiri dari, a. Pendekatan undang-undang, pendekatan kasus, 

pendekatan konseptual. dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Tinjauan Umum, Membahas Perkawinan beda agama berdasarkan 

Hukum Perkawinan, Hukum Perdata, Hukum Islam, Hukum Waris Islam. 

Bab III Pembahasan, Terdiri dari apa yang menjadi dasar Perimbangan 

Hakim Mengabulkan Permohonan terhadap Pernikahan Beda Agama dalam 

Putusan No. 508/Pdt.P/2022/PN.JKT.Sel. 

Bab IV Penutup, penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 

  


